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ABSTRACT  
 

Sexual violence against children is increasing. It makes the urgency of providing sex education for 

children from their early ages. However, many parents still consider it taboo for early childhood sex 

education,so they neglect it. This research aimed to analyze the factors that affect parental behavior 

inproviding sex education to early childhood. This research was a Cross-Sectional Study involving 239 

parents who have children under the age of 6 years. The data analysis was performed using Chi-square test. 

The results of this study indicated that the factors relating to the behavior of providing early sex education 

by parents are knowledge (p=0.342), attitude (p=0.581), and role (p=0.163). Less knowledgeable parents 

have a 1.35 times risk of not providing early sex education. Concurrently, parents who are not supportive 

have a 1.18 times risk of not providing early sex education.When the dominant role is the mother, the risk 

is 1.83 times not to provide sex education for early childhood. Less knowledgeable parents have an 

unsupportive attitude, and the dominant role is that mothers tend not to provide sex education to early 

childhood. Parents can collaborate to improve knowledge about early childhood sex education and delivery 

to children from their early ages. 
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Pendahuluan 

 

Potensi kesehatan, perkembangan sosial dan 

ekonomi generasi penerus merupakan tantangan 

bagi kita semua, baik keluarga, komunitas, 

organisasi, maupun pemerintah. Berbagai disiplin 

Ilmu berkontribusi untuk memaksimalkan potensi 

generasi penerus [1]. Perkembangan kepribadian 

anak dipengaruhi oleh keluarga yang menjadi 

kelompok sosial pertama dan menjadi ruang untuk 

anak belajar berinteraksi, berkembang menjadi 

makhluk sosial [2].  

Masalah sosial yang berdampak besar pada 

aspek kesehatan serta pertumbuhan dan 

perkembangan anak adalah kekerasan [3]. Anak 

umur 0 hingga 6 tahun atau anak usia dini rentan 

mengalami kekerasan seksual, karena masih polos 

dan cenderung tidak memberontak ketika menjadi 

korban karena tidak menyadari bahwa dia telah 

dilecehkan [4]. Anak tidak menyadari bahwa 

perlakuan yang ia terima merupakan 

penyimpangan. Anak belum mengetahui bagian 

pribadi yang tidak boleh di sentuh [5]. 

 Data yang dipublikasikan KPAI, kasus 

kekerasan seksual anak sejak 2017 hingga 2018 

mengalami peningkatan dari 81 menjadi 206 kasus. 

Pemohon perlindungan hukum tindak pidana 

kekerasan seksual anak pun meningkat hingga lebih 

dari 100% dari 70 korban di tahun 2017 menjadi 

149 korban pada tahun 2018 [6]. Meningkatnya 

kekerasan seksual pada anak menjadikan semakin 

mendesaknya pengetahuan seks pada anak, oleh 

karena itu kesadaran pendidikan seks perlu 

ditekankan pada anak usia dini[7]. 
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Pendidikan seks untuk anak merupakan salah 

satu cara untuk mencegah kekerasan seksual [8]. 

Orang tua dan lingkungan terdekatlah yang paling 

tepat memberikan pendidikan seks dengan landasan 

agama sejak dini [3, 5]. Pengenalan seks anak 

merupakan hak seorang anak yang harus dipenuhi 

oleh orang tua. Orang tua sebagai sumber informasi 

harus mempunyai pengetahuan yang cukup sebagai 

bekal untuk mengedukasi anaknya. Pengenalan seks 

yang dapat diberikan orang tua kepada anak usia 

dini berupa pengenalan jenis kelamin serta 

mengajarkan area privasi [9]. 

Membicarakan masalah seks kepada anak 

memang bukan hal yang mudah, namun hal tersebut 

harus dilakukan untuk mencegah hal yang tidak 

diinginkan [10]. Pendidikan seks yang dimiliki oleh 

seseorang berguna untuk melindungi diri dari 

penyimpangan seksual dan memberikan batasan 

antara laki-laki dan perempuan [11].  

Pendidikan seks yang tidak diberikan kepada 

anak akan meningkatkan risiko perilaku seks yang 

menyimpang di waktu yang akan datang karena 

anak bisa mendapatkan informasi dari sumber yang 

tidak tepat sehingga berpotensi memahami seks 

dengan sudut pandang yang salah [12]. Perilaku 

seksual berisiko remaja, pelecehan seksual dan 

akses informasi tak terbatas dapat membuat anak 

mendapatkan informasi yang salah tentang 

seksualitas [8].  

Masih banyak orang tua yang mengabaikan 

pendidikan seks di usia dini anak mereka [13]. 

Adanya anggapan bahwa pendidikan seks sebagai 

hal yang tabu, vulgar dan tidak pantas untuk 

diketahui oleh anak mempengaruhi keterlibatan dan 

bentuk pendidikan kesehatan reproduksi yang 

disampaikan orang tua kepada anaknya [14]. 

Kesulitan dalam menyampaikan hal baru termasuk 

pendidikan seks kepada anak-anak merupakan 

tantangan untuk orang tua agar bisa 

memaksimalkan potensi mereka di masa yang akan 

datang [1]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suparti & 

Agustina (2019) menunjukkan bahwa hanya 42% 

responden dalam penelitiannya yang sudah 

memiliki perilaku baik dalam pemberian 

pendidikan seks pada anak usia 3-5 tahun [15]. 

Berbagai faktor yang mempengaruhi pemberian 

pendidikan seks pada anak, Herjanti (2015) 

mengatakan bahwa pengalaman personal orang tua 

dalam mendapatkan informasi mempengaruhi pola 

dan bentuk pendidikan yang diberikan kepada 

anaknya. Ibu dan ayah memiliki peran sebagai 

pendidik [16]. Meskipun peran utama ada pada 

seorang Ibu karena Ibu adalah madrasah pertama 

bagi anaknya. Pengetahuan orang tua akan 

mempengaruhi penerapan pendidikan seks untuk 

anak [12].    

Pola pendidikan seks dari orang tua ke anak 

akan berbeda-beda yang dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya keyakinan sosial, agama, sumber 

informasi, serta pengalaman masing-masing orang 

tua [17]. 

Berdasarkan uraian tersebut, pendidikan seks 

untuk anak usia dini penting diberikan oleh orang 

tua. Perilaku terbentuk oleh berbagai dorongan, 

diantaranya adalah sikap, pengetahuan, dan peran 

sebagai ayah atau Ibu . Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

perilaku orang tua dalam memberikan pendidikan 

seks pada anak usia dini. 

 

Metode Penelitian 

 

Desain Penelitian ini adalah analitik 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua (ayah 

dan ibu) yang memiliki anak usia dibawah 6 tahun 

di Kabupaten Kudus. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 239 responden dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Kriteria 

inklusi pada penelitian ini yaitu orang tua yang 

memiliki anak usia dibawah 6 tahun dan tinggal di 

Kabupaten Kudus.  

Variabel terikat pada penelitian ini adalah perilaku 

pemberian pendidikan seks usia dini dengan hasil 

ukur memberikan dan tidak memberikan.  

Variable bebas dalam penelitian ini adalah  

1. pengetahuan dengan hasil ukur baik jika 

menjawab ≥ 50 pertanyaan, dan kurang jika 

menjawab < 50 pertanyaan. 

2. Sikap dengan hasil ukur mendukung jika total 

nilai ≥ median, dan tidak mendukung jika total 

nilai < median. 

3. Peran dengan hasil ukur Ibu atau Ayah. 

Karakteristik dalam penelitian ini adalah 

1. Pendidikan dengan hasil ukur tinggi (D3, S1, 

S2); sedang (SMA), rendah (SMP kebawah) 

2. Pekerjaan dengan hasil ukur bekerja dan tidak 

bekerja tanpa memandang pekerjaan orang tua. 

3. Usia dengan hasil ukur 20-35 tahun, > 35 tahun 

4. Usia saat menikah dengan hasil ukur <19 tahun, 

dan > 19 tahun. 

5. Akses informasi dengan hasil ukur tersedia dan 

tidak tersedia 

6. Daerah tempat tinggal dengan hasil ukur Desa, 

dan Kota. 

Teknik pengumpulan data primer 

menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap. 

Kuesioner pengetahuan terdiri dari 9 item 

pertanyaan yang telah melalui uji validitas dengan 
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nilai pada masing-masing butir > 0,444 dan 

diperoleh nilai cronbach’s Alpha 0,827. Kuesioner 

sikap terdiri dari 12 butir pernyataan yang telah 

melalui uji validitas dengan nilai pada masing-

masing butir > 0,444 dan diperoleh nilai cronbach’s 

Alpha 0,889. Dengan demikian kuesioner 

pengetahuan dan sikap yang digunakan telah 

dinyatakan reliabel.  

Analisis univariat digunakan untuk 

mendekripsikan karakteristik sampel dengan 

menunjukkan proporsi hasil ukur dari masing 

masing variabel. Analisis bivariat digunakan untuk 

melihat gambaran sementara hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, 

tanpa melakukan kontrol variabel yang lain. 

Padahal faktanya semua variabel independen secara 

simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel 

dependen. Oleh karena itu diperlukan analisis 

multivariat dengan uji Regresi Logistik ganda yang 

dapat menunjukkan hubungan salah satu variabel 

independen dengan variabel dependen yang 

terkontrol oleh variabel yang lain, sebagaimana 

fakta yang terjadi pada populasi. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

etik dari Komisi Bioetika Penelitian 

Kedokteran/Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan 

nomor 186/VI/2020/Komisi Bioetik. 

 

 

 Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Sampel Penelitian 

Variabel n (239) % 

rendah 13 5,4 

Pendidikan                                                         sedang 67 28,0 

Tinggi 159 66,5 

Pekerjaan                                                          bekerja 164 68,6 

tidak bekerja 75 31,4 

Usia                                                           20-35 tahun 177 74,1 

>35 tahun 62 25,9 

Usia Menikah                                              < 19 tahun 11 4,6 

>19 tahun 228 95,4 

Akses Informasi                                    Tidak tersedia 35 14,6 

Tersedia 204 85,4 

Daerah                                                                  Desa 176 73,6 

kota 63 26,4 
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Tabel 2.  

Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Peran dengan Perilaku Pemberian Pendidikan Seks Usia Dini 

  

Perilaku Pemberian Pendidikan Seks 

Usia Dini     

 Tidak memberikan Memberikan Total p 

Pengetahuan            Kurang 33 (41,8%) 46 (58,2%) 79 (100,0%) 0,408 

     
  

Baik 58 (36,3%) 102 (63,8%) 160 (100,0%)   

Sikap                         Tidak  

mendukung 
43 (38,4%) 69 (61,6%) 112 (100,0%) 

0,924 

     
  

Mendukung 48 (37,8%) 79 9 (62,2%) 127 (100,0%)   

Peran                              Ibu 81 (39,7%) 123 (60,3%) 204 (100,0%) 0,210 

     
  

Ayah 10 (28,6%) 25 (71,4%) 35 (100,0%)   

Pendidikan        
Rendah 4 (30,8%) 9 (69,2%) 13 (100,0%) 0,741 

Sedang 24 (35,8%) 43 (64,2%) 67 9100,0%)   

Tinggi 63 (39,6) 96 (60,4%) 159 (100,0%)   

Pekerjaan               Bekerja 67 (40,9%) 97 (59,1%) 164 (100,0%) 0,191 

Tdk bekerja 24 (32,0%) 51 (68,0%) 75 (100,0%)   

Usia                20-35 tahun 73 (41,2%) 104 (58,8%) 177 (100,0%) 0,088 

>35 tahun 18 (29,0%) 44 (71,0%) 62 (100,0%)   

Usia menikah     < 19 tahun 3 (27,3%) 8 (72,7%) 11 (100,0%) 0,540 

>= 19 tahun 88 (38,6%) 140 (61,4%) 228 (100,0%)   

Akses informasi         Tidak    11 (31,4%) 24 (68,6%) 35 9100,0%) 0,381 

Tersedia 80 (39,2%) 124 (60,8%) 204 (100,0%)   

Daerah                        Desa 65 (36,9%) 111 (63,1%) 176 (100,0%) 0,543 

Kota 26 (41,3%) 37 (58,7%) 63 (100,0%)   

*Khai Square 
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Tabel 3.  

Hubungan Pengetahuan, Sikap, Peran, dan karakteristik dengan Perilaku Pemberian Pendidikan 

Seks Usia Dini secara Simultan 

Variabel B S.E. Wald df p OR 

95% C.I.for OR 

Lower Upper 

Pengetahuan:                 

Kurang 0,30 0,32 0,90 1 0,342 1,35 0,73 2,51 

Baik                 

Sikap:                 

Tidak mendukung 0,17 0,31 0,30 1 0,581 1,18 0,65 2,15 

Mendukung                 

Peran pendidikan                 

Ibu 0,60 0,43 1,95 1 0,163 1,83 0,78 4,27 

Ayah                 

Pendidikan:                 

rendah -0,17 0,71 0,06 1 0,808 0,84 0,21 3,40 

sedang -0,07 0,34 0,04 1 0,846 0,94 0,48 1,83 

tinggi                 

Daerah:                 

Kota 0,16 0,32 0,26 1 0,613 1,18 0,63 2,21 

Desa                 

Pekerjaan:                 

Bekerja 0,56 0,33 2,90 1 0,089 1,75 0,92 3,34 

Tdk bekerja                 

Usia:                 

20-35 tahun 0,62 0,34 3,34 1 0,068 1,86 0,96 3,60 

>35 tahun                 

Akses informasi:                 

Tersedia 0,33 0,42 0,60 1 0,439 1,39 0,61 3,18 

Tdk tersedia                 

Usia menikah:                 

>19 tahun 0,28 0,74 0,14 1 0,711 1,32 0,31 5,63 

<=19 tahun                 

Tabel 1 memberikan gambaran bahwa 

responden dalam penelitian ini sebagian besar 

berpendidikan tinggi (Diploma/ PT) (66.5%), 

bekerja (68.6%),  berusia 20-35 tahun (74.1%), usia 

menikah > 19 tahun (95.4%), tersedia akses 

informasi (85.4%), berasal dari desa (73.6%).  

Tabel 2 memberikan gambaran bahwa dari 9 

karakteristik sampel; usia, pekerjaan, dan peran 

memiliki hubungan dengan perilaku pemberian 

pendidikan seks usia dini yang mempunyai p value 

< 0,25; dan selebihnya mempunyai p> 0,25. 

Menurut Meakey dan Green Land seperti yang 

dikutip oleh Bhisma Murti menjadi calon variabel 

yg akan dianalisis secara multivariat didasarkan 

pada: 1) Variabel independen secara substansi 

berhubungan dengan variabel dependen, 2) 

Hubungan variabel dependen masing masing 

pempunyai hubungan dengan dengan p<0,25. Oleh 

karena secara substansi semua karakteristik 

berpengaruh terhadap variabel dependen, maka 

dalam analisis multivariat, semua variabel 

karakteristik masuk dan sebagai variabel kontrol. 

Tabel 3  menunjukkan bahwa dalam keadaan 

9 karakteristik terkontrol;  ada hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku  memberikan 

pendidikan seks usia dini. Orang tua yang 

berpengetahuan kurang memiliki risiko 1,35 kali 

untuk tidak memberikan pendidikan seks usia dini, 

dibandingkan dengan orang tua yang 

berpengetahuan baik, namun risiko tersebut secara 
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statistik tidak bermakna (p=0,342). Demikian juga, 

ada hubungan antara sikap dengan perilaku 

memberikan pendidikan seks usia dini. Orang tua 

yang bersikap tidak mendukung memiliki risiko 

1,18 kali untuk  tidak memberikan pendidikan seks 

usia dini, dibandingkan dengan orang tua yang  

bersikap mendukung, namun risiko tersebut secara 

statistik tidak bermakna (p=0.581). Peran orang tua  

yang memberikan pendidikan seks dini 

berhubungan dengan perilaku pemberian 

pendidikan seks dini. Dalam keluarga, ketika yang 

berperan mendidik anak adalah ibu, memiliki risiko 

1,83 kali untuk tidak memberikan pendidikan seks 

usia dini, dibandingkan dengan dalam keluarga, 

ketika yang berperan mendidik anak adalah ayah, 

namun risiko tersebut secara statistik tidak 

bermakna (p=0.163). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua 

yang berpengetahuan kurang cenderung tidak 

memberikan pendidikan seks kepada anak usia dini, 

namun kekuatan hubungan masih rendah (0.342). 

Penelitian ini sama seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Sulistianingsih dan Wahyu (2016) 

menunjukkkan bahwa kekuatan hubungan antara 

pengetahuan dan perilaku ibu dalam memberikan 

pendidikan seks pada anak adalah rendah [18]. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Suprapti didapatkan hasil bahwa orang tua yang 

memiliki pendidikan tinggi 9,3 kali berpeluang 

untuk anaknya memiliki pengetahuan`yang tinggi 

tentang pubertas [19]. Hal tersebut mungkin dapat 

terjadi karena orang tua yang memiliki pendidikan 

tinggi dapat menyikapi tuntutan kebutuhan anak 

sesuai dengan perkembangannya. Rendahnya 

pendidikan seseorang akan mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam menerima informasi 

serta mengurangi perkembangan sikap seseorang 

terhadap sebuah informasi.  Mayoritas pendidikan 

responden dalam penelitian ini adalah pendidikan 

tinggi. Tentunya dengan latar belakang pendidikan 

tinggi akan lebih mudah dalam mengolah informasi 

yang di dapatkan. Kecenderungan untuk tidak 

memberikan pendidikan seks dini kepada anaknya 

mungkin terjadi karena pendidikan seks masih 

dianggap tabu.   

Pendidikan akan memberikan akses literasi, 

pengetahuan umum, keterampilan serta pemecahan 

masalah [1]. Prinsip pendidikan seks yang diberikan 

kepada anak harus menyesuaikan dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak [20]. 

Pendidikan seks pada anak usia dini diperlukan 

untuk menanamkan dan menguatkan nilai agama  

[21]. Pada usia dini, anak diperkenalkan dengan alat 

kelamin, fungsi dan cara menjaga diri, mengerti 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan serta 

mengenali mahramnya [22]. Hal utama yang harus 

dijelaskan adalah pengenalan dan penguatan jati diri 

sebagai laki-laki atau perempuan dengan harapan 

ketika dewasa bisa bertanggung jawab atas dirinya 

[21]. 

Pendidikan seks dilakukan dengan 

menyesuaikan kemampuan dan pemahaman anak 

sehingga teknik penyampaian dan bahasa amat 

perlu dipertimbangkan [4]. Keterampilan anak 

dalam melindungi diri dari pelecehan seksual 

dipengaruhi oleh komunikasi orang tua tentang 

pencegahan pelecehan seksual dan pendidikan 

orang tua [23]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Walsh, dkk 

(2015) mengungkapkan bahwa orang tua telah 

merencanakan untuk membicarakan pendidikan 

seks dengan anaknya tetapi belum menemukan 

kesempatan yang tepat, selain itu mereka merasa 

kurang percaya diri dalam menyampaikan [24]. 

Meningkatnya pengetahuan orang tua tentang 

kebutuhan pendidikan anaknya, diharapkan dapat 

membuat orang tua menemukan waktu yang tepat 

untuk memberikan pendidikan seks kepada 

anaknya.  

Orang tua yang bersikap tidak mendukung 

cenderung tidak memberikan pendidikan seks usia 

dini, namun kecenderungan tersebut secara statistik 

memiliki kekuatan hubungan yang rendah 

(p=0.581). Walaupun memiliki hubungan dengan 

kekuatan yang belum tinggi, namun mereka yang 

bersikap mendukung sebagian besar memberikan 

pendidikan secara dini. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ratih (2016) 

bahwa orang tua yang memiliki sikap mendukung 

terhadap pemberian pendidikan seks untuk anak 

lebih besar dibandingkan dengan mereka yang tidak 

mendukung pemberian pendidikan seks pada anak 

[25]. 

Sikap merupakan penilaian terhadap suatu 

obyek yang dapat berupa sikap positif dan sikap 

negatif. Sikap yang muncul sebagai ekspresi hasil 

evaluasi singkat terhadap sesuatu berdasarkan 

informasi, emosi, dan perilaku [26]. Sikap dan 

perilaku dapat saling bergantung namun keduanya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal seperti 

suasana hati, tekanan sosial, waktu, atau pun emosi 

[27]. Penentu utama perilaku seseorang adalah 

intensi untuk berperilaku. Intensi perilaku dapat 

dipengaruhi oleh sikap individu terhadap suatu 

perilaku, persepsi akan sebuah norma, dan kendali 

seseorang terhadap perilakunya [28]. 

Hasil penelitian ini menunjukkan jika dalam 

keluarga ketika yang berperan dominan mendidik 

anak adalah ibu cenderung tidak memberikan 

pendidikan seks usia dini, namun kecenderungan 
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tersebut memiliki kekuatan hubungan yang rendah 

(p=0.163). Hasil penelitian ini memberikan 

pemahaman pentingnya pengetahuan ibu dalam 

memberikan pendidikan seks kepada anak. Ibu 

merupakan madrasah pertama bagi anaknya. 

Pengetahuan ibu akan mempengaruhi penerapan 

pendidikan seks untuk anaknya [12]. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sari dan Aini (2018) 

menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

peran orang tua dalam memberikan pendidikan seks 

adalah pengetahuan, sikap, tingkat ekonomi, tingkat 

pendidikan dan sumber informasi [29]. 

Komunikasi orang tua kepada anaknya 

dibangun jauh sebelum individu menjadi orang tua 

dan di pengaruhi oleh lingkungan sekitar [30]. 

Orang tua sesungguhnya telah memahami anatomi, 

proses reproduksi, serta perilaku seksual, namun 

mereka belum mampu menggambarkannya kepada 

anak karena ada konflik internal yang mengganggap 

seks adalah hal yang tabu sehingga ada ketakutan 

untuk menyampaikan kepada anaknya [31]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasiana (2020) 

menunjukkan bahwa walaupun pembahasan seksual 

masih dianggap tabu namun sesungguhnya orang 

tua sudah mengedukasi anaknya tentang pendidikan 

seks dengan bahasa yang mudah di pahami oleh 

anak [32].  

Peran seorang ibu sangat strategis dalam 

memperkenalkan pendidikan seks dini untuk anak 

mereka [33]. Karakter seorang anak merupakan 

hasil dari pembentukan pada zamannya [34]. Anak-

anak yang sekarang berusia <6 tahun merupakan 

generasi Z, dimana karakteristik mereka mirip 

dengan generasi Y dalam hal kematangan dalam 

komputerisasi dan jaringan internet [35]. Hal itu 

dapat dimanfaatkan oleh orang tua dalam 

memberikan pendidikan dini untuk anaknya.   

Generasi Y lebih dekat dengan jaringan 

internet sehingga mereka lebih mampu menguasai 

kemajuan teknologi lebih cepat dibandingkan 

dengan generasi sebelumnya [36]. Generasi yang 

menggunakan teknologi sebagai gaya hidup disebut 

dengan generasi milenial, mereka lebih praktis 

dalam membaca informasi terbaru, baik informasi 

positif maupun negatif. Mereka cenderung lebih 

mudah dalam mengungkapkan pendapat [37]. Hal 

ini berkaitan dengan distribusi usia responden yang 

74,1% merupakan generasi Y yaitu dengan rentang 

usia 20-35 tahun. Anak-anak cenderung lebih dekat 

dengan Ibunya, hal tersebut dapat menjadi motivasi 

bagi Ibu untuk berupaya meningkatkan kualitas 

dirinya dengan cara memanfaatkan teknologi dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan seks 

pada anak usia dini agar mampu membentuk 

generasi penerus yang berkualitas.  

Ibu dan perempuan pada umumnya sangat 

dekat dengan anak-anak, mereka memerlukan 

pendidikan yang cukup dan tidak bisa lagi ditolerir 

mereka hanya memperoleh pendidikan natural dari 

orang tuanya tanpa desain pembelajaran dan 

pendidikan yang memadai. Pendidikan perempuan 

yang berkualitas merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan generasi penerus yang berkualitas 

[4]. Ibu dan ayah memiliki peran sebagai pendidik 

[16] Meskipun peran utama ada pada seorang Ibu 

karena Ibu adalah madrasah pertama bagi anaknya. 

Pengetahuan orang tua akan mempengaruhi 

penerapan pendidikan seks untuk anak [12].    

Peran orang tua dalam memberikan 

pendidikan seks kepada anak diharapkan menjadi 

salah satu cara pencegahan kekerasan pada anak 

[38]. Perkembangan fisik dan non fisik anak 

memerlukan kehadiran kedua orang tua. Para ahli 

psikologi menganjurkan agar gambaran laki-laki 

didapatkan dari seorang ayah dan begitu pula 

gambaran perempuan diperoleh dari Ibu [21]. 

Remaja yang mendapatkan pendidikan seks secara 

komprehensif dapat menurunkan resiko dalam 

melakukan kegiatan seksual beresiko[39]. 

 

Simpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua 

yang berpengetahuan kurang cenderung tidak 

memberikan pendidikan seks pada anak usia dini. 

Orang tua yang bersikap tidak mendukung 

cenderung tidak memberikan pendidikan seks usia 

dini. Dalam keluarga ketika yang berperan 

mendidik anak adalah ibu cenderung tidak 

memberikan pendidikan seks usia dini. Sehingga 

bagi orang tua disarankan agar meningkatkan 

pengetahuan tentang pengenalan seks dini pada 

anak agar anak terhindar dari perilaku seks yang 

menyimpang dan pendidikan seks pada anak usia 

dini bisa diberikan oleh kedua orang tua, tidak 

hanya berfokus pada Ibu. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah dapat merancang media 

pendidikan seks pada anak usia dini yang dapat 

digunakan oleh orang tua agar dengan mudah 

mengenalkan seks pada anaknya.→ sesuaikan 

dengan perubahan bahasan 
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